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Abstrak 
Kecamatan Bulak merupakan salah satu wilayah pesisir di Kota Surabaya yang sebagian masyarakatnya menggantungkan kehidupan pada aktivitas perikanan. Munculnya rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) sebagai bagian dari Proyek Strategis Nasional menimbulkan beragam persepsi di kalangan masyarakat pesisir karena diperkirakan dapat memengaruhi ruang yang selama ini menjadi sumber penghidupan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) di Kecamatan Bulak serta faktor-faktor yang memengaruhi persepsi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Informan penelitian terdiri atas 20 masyarakat pesisir di Kecamatan Bulak yang meliputi nelayan, pedagang hasil laut, buruh pengolahan ikan, tengkulak kerang dan buruh penjualan olahan hasil laut yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Informan kunci dalam penelitian ini adalah ketua nelayan karena memiliki pengetahuan mengenai kondisi masyarakat pesisir dan rencana reklamasi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan model analisis tematik Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) berbeda antara masyarakat yang terdampak langsung dan masyarakat yang tidak terdampak langsung. Kelompok nelayan cenderung menunjukkan persepsi kontra karena mengkhawatirkan terganggunya aktivitas penangkapan hasil laut dan mata pencaharian. Sementara itu, masyarakat yang tidak terdampak langsung menunjukkan persepsi yang lebih beragam sesuai dengan keterkaitannya terhadap hasil tangkapan nelayan. Perbedaan persepsi tersebut dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, hubungan sosial, ketergantungan terhadap ruang pesisir, dan akses informasi mengenai rencana reklamasi.
Kata kunci: Persepsi masyarakat, reklamasi, Surabaya Waterfront Land (SWL)


Abstract
Bulak District is one of the coastal areas in Surabaya City where the majority of residents depend on fishing for their livelihoods. The emergence of the Surabaya Waterfront Land (SWL) reclamation plan as part of the National Strategic Project has given rise to diverse perceptions among coastal communities because it is expected to impact the space that has long been their source of livelihood. This study aims to analyze community perceptions of the Surabaya Waterfront Land (SWL) reclamation plan in Bulak District and the factors influencing these perceptions. This study employed a qualitative approach using a phenomenological method. The research participants consisted of 20 coastal community members in Bulak District, including fishermen, seafood traders, fish processing workers, shellfish collectors, and processed seafood sales workers, who were selected through purposive sampling. The key informant in this study was the head of the fishermen's association, who possessed extensive knowledge of the coastal community's conditions and the planned reclamation project. Data were collected through interviews, observations, and documentation. The data were then analyzed descriptively using the Miles and Huberman thematic analysis model. The results show that public perceptions of the Surabaya Waterfront Land (SWL) reclamation plan differ between those directly affected and those not directly affected. Fishermen tended to express negative perceptions due to concerns about disruptions to their fishing activities and livelihoods. Meanwhile, those not directly affected showed more varied perceptions based on their relationship to the fishermen's catch. These differences in perceptions are influenced by economic conditions, social relationships, dependence on coastal areas, and access to information regarding the reclamation plan.
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PENDAHULUAN 
Rencana pembangunan Surabaya Waterfront Land (SWL) menjadi salah satu isu pembangunan pesisir yang banyak diperbicarakan di Kota Surabaya dalam beberapa tahun terakhir. Proyek yang masuk dalam Proyek Strategis Nasional (PSN) tersebut direncanakan sebagai kawasan reklamasi pesisir yang akan dikembangkan menjadi pusat kegiatan ekonomi baru melalui pembangunan kawasan bisnis, perdagangan, permukiman dan pariwisata. Kehadiran rencana proyek SWL menunjukkan adanya upaya pemanfaatan wilayah pesisir sebagai ruang strategis untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan perkotaan. Akan tetapi pembangunan wilayah pesisir melalui reklamasi tidak hanya berkaitan dengan peningkatan nilai ekonomi kawasan, tetapi juga berpotensi menimbulkan perubahan terhadap kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan masyarakat yang hidup di sekitarnya (Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2019). Perubahan ruang akibat reklamasi dapat mempengaruhi akses masyarakat terhadap sumber daya laut, mengubah pola aktivitas ekonomi pesisir serta memunculkan berbagai dampak sosial yang dirasakan secara langsung oleh masyarakat setempat (Nindita, 2021). 
Reklamasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatan manfaat sumber daya lahan melalui pengurugan, pengeringan lahan atau metode lain yang bertujuan membentuk lahan baru berbagai kepentingan pembangunan (Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2019). Dalam konteks pembangunan wilayah pesisir, reklamasi sering dianggap sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan perkotaan sekaligus meningkatkan nilai ekonomi kawasan pesisir melalui pengembangan berbagai fungsi baru (Putra & Epriadi, 2021). Syah dan Nugroho (2024) menjelaskan bahwa reklamasi tidak hanya digunakan untuk menciptakan ruang baru bagi pembangunan, tetapi juga bertujuan meningkatkan produktivitas lahan dan mendukung pengembangan wilayah secara berkelanjutan. Meskipun demikian, pelaksanaan reklamasi sering menimbulkan perdebatan karena perubahan yang terjadi tidak hanya menyentuh aspek fisik wilayah, tetapi juga mempengaruhi kehidupan masyarakat yang memiliki keterkaitan langsung dengan ruang pesisir (Nindita, 2021).
Masyarakat pesisir merupakan kelompok yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumber daya laut sebagai sumber penghidupan atau ruang aktivitas sosial sehari-hari. Rawita, et al. (2021) menjelaskan bahwa masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir dan menjalankan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya laut. Ketergantungan tersebut menyebabkan laut tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga menjadi bagian penting dalam membentuk pola kehidupan sosial masyarakat pesisir. Menurut Lolowang, et al (2022) karakteristik sosial ekonomi masyarakat pesisir umumnya ditandai oleh ketergantungan pada sektor perikanan skala kecil, pendapatan yang tidak menentu, serta keterbatasan akses terhadap berbagai sumber daya ekonomi. Kondisi tersebut menjadikan masyarakat pesisir berada pada posisi rentan terhadap berbagai perubahan yang terjadi di wilayah pesisir, termasuk perubahan akibat pembangunan dan reklamasi (Nindita, 2021). 
Kecamatan Bulak merupakan salah satu kawasan pesisir di Kota Surabaya yang sebagian besar masyarakatnya memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas kelautan dan perikanan. Kehidupan masyarakat di wilayah ini tidak dapat dipisahkan dari keberadaan laut sebagai ruang ekonomi atau ruang sosial. Berbagai aktivitas seperti melaut, mencari kerang, mengolah hasil laut dan berdagang hasil perikanan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat pesisir (Zalpa, 2023). Ketergantungan masyarakat terhadap wilayah pesisir menyebabkan perubahan fungsi ruang yang direncanakan melalui proyek SWL berpotensi menimbulkan berbagai persepsi mengenai masa depan sumber penghidupan dan ruang hidup mereka. Masyarakat nelayan merupakan kelompok yang paling rentan terhadap perubahan tata ruang pesisir karena aktivitas ekonominya sangat bergantung pada akses terhadap laut dan sumber daya perikanan (Tias et al., 2025).
Berbagai pemberitaan media menunjukkan bahwa rencana pembangunan SWL telah memunculkan respons yang beragam di kalangan masyarakat pesisir Surabaya. Sebagian masyarakat menyampaikan kekhawatiran mengenai kemungkinan berkurangnya akses terhadap wilayah tangkap, perubahan kondisi lingkungan pesisir serta dampak terhadap aktivitas ekonomi yang selama ini bergantung pada laut (Kompas.id, 2024). Selain itu, masyarakat juga menyoroti masih terbatasnya informasi yang diterima mengenai rencana pembangunan tersebut dan minimnya keterlibatan masyarakat dalam proses sosialisasi atau diskusi kebijakan yang berkaitan dengan reklamasi (Suarasurabaya.net, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan pemahaman dan akses informasi antara pihak yang merencanakan pembangunan dengan masyarakat yang berpotensi terdampak secara langsung. Perubahan yang terjadi pada ruang pesisr akibat reklamasi dapat memengaruhi stabilitas jaringan sosial masyarakat karena ruang pesisir tidak hanya berfungsi sebagai ruang ekonomi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial yang telah terbentuk dalam jangka waktu yang panjang (Juliana et al., 2023). 
Perbedan persepsi masyarakat terhadap rencana pembangunan tidak terlepas dari proses pembentuk persepsi. Persepsi merupakan proses individu dalam menerima, mengorganisasi dan memberikan makna terhadap informasi yang diterima melalui pengalaman serta kondisi lingkungan yang dihadapi (Nisa et al., 2023). Persepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman hidup, kebutuhan hidup, perhatian, kondisi sosial serta lingkungan tempat seseorang berada. Dalam konteks pembangunan pesisir, persepsi masyarakat menjadi penting karena menentukan bagaimana masyarakat memahami manfaat, risiko serta konsekuensi yang mungkin mungkin muncul akibat suatu kebijakan pembangunan. Persepsi masyarakat menjadi salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi tingkat penerimaan sosial terhadap pembangunan wilayah pesisir (Katti dan Mokodompit, 2025). 
Penelitian ini menggunakan konsep spatial practice yang dikemukakan oleh Lefebvre (1991) untuk memahami hubungan antara masyarakat dan ruang pesisir. Ruang tidak hanya dipahami sebagai tempat berlangsungnya aktivitas tetapi juga sebagai hasil dari praktik sosial yang dilakukan secara berulang dalam kehidupan sehari-hari (Lefebvre, 1991). Aktivitas masyarakat yang dilakukan secara rutin akan membentuk pola pemanfaatan ruang tertentu sehingga ruang memiliki makna sosial bagi penggunanya. Praktik spasial yang dilakukan masyarakat dapat diamati melalui aktivitas sehari-hari, lingkungan material dan proses sosial ekonomi yang berlangsung dalam suatu ruang (Leary dalam Zalpa, 2023). Pada masyarakat pesisir, praktik spasial dapat dilihat melalui aktivitas melaut, pengolahan hasil laut, perdagangan hasil perikanan serta berbagai aktivitas lain yang memanfaatkan ruang pesisir sebagai sumber penghidupan. Oleh katena itu, perubahan fungsi ruang akibat rencana reklamasi SWL berpotensi memengaruhi praktik spasial masyarakat pesisir Kecamatan Bulak. 
[image: ]Kajian mengenai reklamasi pesisir telah banyak dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Penelitian (Mahendra dan Purwanti, 2023) menunjukkan bahwa reklamasi Pantai Ancol menimbulkan berbagai dampak sosial, ekonomi dan lingkungan bagi masyarakat di pesisir Jakarta Utara. (Hakim et al., 2023) menjelaskan bahwa reklamasi Pantai Seruni berpengaruh terhadap kondisi ekonomi masyarakat di Kabupaten Bantaeng. Penelitian yang dilakukan oleh (Nur dan Nurwati, 2023) menunjukkan bahwa reklamasi pesisir dapat berkaitan dengan munculnya kerusakan lingkungan dan meningkatnya kerentanan sosial ekonomi masyarakat pesisir di Kota Makassar. Sedangkan (Nindita, 2021) menemukan bahwa reklamasi memberikan dampak terhadap kehidupan sosial ekonomi nelayan karena adanya perubahan akses terhadap wilayah tangkap dan sumber daya pesisir. 
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada dampak reklamasi yang telah berlangsung pasca proyek dilaksanaan. Kajian yang membahas persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi yang masih berada pada tahap perencanaan masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian mengenai persepsi masyarakat pesisir terhadap rencana pembangunan Surabaya Waterfront Land (SWL), khususnya di Kecamatan Bulak masih jarang ditemukan dalam kajian geografi sosial. Keebaruan penelitian in terletak pada fokus kajian yag menganalisis persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) yang masih berada pada tahap perencanaan, sehingga mampu mennggambarkan persepsi masyarakat sebelum perubahan ruang benar-benar terjadi. Selain itu, penelitian ini menelaah bagaimana masyarakat memahami potensi perubahan ruang pesisir yang akan terjadi di masa depan serta mengangkat konteks lokal Kecamatan Bulak sebagai wilayah pesisir yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap aktivitas perikanan. Konsep spatial practice henri Lefebvre digunakan untuk menjelaskan hubungan antara praktik pemanfaatan ruang pesisir sehari-hari dengan pembentukan persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi SWL. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat Kecamatan Bulak terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan persepsi masyarakat terhadap rencana pembangunan tersebut.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi untuk memehami persepsi masyarakat pesisir terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL). Pendekatan fenomenologi dipilih karena mampu menggali pengalaman, pandangan dan pemaknaan masyarakat terhadap perubahan ruang yang direncanakan melalui proyek reklamasi. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bulak, Kota Surabaya yang merupakan wilayah pesisir dan termasuk dalam kawasan yang berkaitan dengan perencanaan proyek SWL. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterkaitan wilayah dengan rencana reklamasi serta tingginya ketergantungan masyarakat terhadap aktivitas pesisir.
Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Bulak
Informan penelitian ditentutkan menggunakan teknik purposive sampling. Informan terdiri atas ketua nelayan sebagai informan kunci, nelayan yang telah bekerja minimal 10 tahun, serta pelaku usaha kecil berbasis pesisir seperti pedagang ikan dan pengolah hasil laut. Pemilihan informan dilakukan hingga mencapai kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak ditemukan data baru (Sugiyono, 2023). 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, observasi dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi SWL. Observasi dilakukan terhadap kondisi wilayah pesisir dan aktivitas masyarakat, seperti kegiatan melaut, pengolahan hasil laut dan perdagangan hasil perikanan. Sedangkan dokumentasi di peroleh melalui arsip berita, foro lapangan, dokumen pendukung serta berbagai sumber yang relevan dengan penelitian.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana  (2014) yang meliputi tahap pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian untuk mengidentifikasi tema-tema yang berkaitan dengan persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi SWL dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan serta hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Selain itu, member checking  dilakukan untuk memastikan kesesuaian hasil interpretasi peneliti dengan informasi yang disampaikan oleh informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bulak, Kota Surabaya. Kecamatan Bulak merupakan salah satu wilayah pesisir yang memiliki karakteristik sosial ekonomi masyarakat yang erat kaitannya dengan sektor kelautan dan perikanan. Wilayah ini berada di pesisir utara Kota Surabaya dan berbatasan langsung dengan Selat Madura. Sebagian besar masyarakat memanfaatkan wilayah pesisir sebagai ruang untuk melakukan aktivitas penangkapan ikan, budidaya kerang, pengolahan hasil laut serta perdagangan hasil perikanan. Kondisi tersebut menjadikan Kecamatan Bulak sebagai salah satu kawasan pesisir yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap keberadaan ruang pesisir sebagai sumber penghidupan masyarakat. 
[image: ]
Gambar 2. Peta Perencanaan Surabaya Waterfront Land (SWL)
Sumber:https://www.kompasiana.com/azalia6290/6777648ded64157cc03805a2/polemik-surabaya-waterfront-land-kemajuan-atau-ancaman?page=all
Kecamatan Bulak menjadi salah satu wilayah yang berada di sekitar rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL). Rencana reklamasi tersebut diproyeksikan sebagai kawasan terpadu yang mencakup pusat bisnis, permukiman, perdagangan dan pariwisata. Keberadaan rencana pembangunan tersebut menimbulkan berbagai persepsi di kalangan masyarakat pesisir karena kawasan yang direncanakan memiliki keterkaitan dengan ruang yang selama ini dimanfaatkan untuk menunjang aktivitas ekonomi atau sosial masyarakat. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara, sebagian masyarakat telah mengetahui adanya rencana reklamasi SWL melalui pemberitaan media, komunikasi antar masyarakat atau informasi yang diperoleh dari ketua nelayan. 
Kecamatan Bulak didominasi oleh kawasan permukiman pesisir yang berkembang berdamoingan dengan berbagai fasilitas pendukung di sektor perikanan, seperti Sentra Ikan Bulak, Kampung nelayan serta usaha pengolahan hasil laut. Aktivitas masyarakat berlangsung hampir sepanjang hari, mulai dari kegiatan melaut, pendaratan hasil tangkapan, proses pengolahan ikan hingga distribusi hasil laut kepada pedagang atau pembeli. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas tersebut menunjukkan bahwa ruang pesisir tidak hanya dimanfaatkan sebagai ruang produksi, tetapi juga menjadi ruang sosial yang membentuk kehidupan masyarakat pesisir di Kacamatan Bulak. 
Penelitian ini melibatkan 20 informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Informan terdiri atas 10 nelayan ikan, 3 nelayan kerang, 2 buruh pengolahan ikan, 2 buruh penjualan olahan hasil laut, 1 pedagang hasil laut, 1 pedagang hasillaut, 1 tengkulak kerang dan 1 ketua nelayan. Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan mereka dalam aktivitas pesisir serta pengetahuan mengenai kondisi masyarakat dan rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL). Kriteria tersebut digunakan agar informan mampu memberikan informanasi sesuai dengan fokus penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi.
Informan penelitian memiliki karakteristik yang beragam berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan dan lama menetap di Kecamatan Bulak. Mayoritas informan berada pada usia produktif hingga lanjut usia serta telah tinggal di wilayah penelitian selama puluhan tahun. Pengalaman tersebut memberikan pemahaman yang cukup mengenai perubahan kondisi wilayah pesisir atau dinamika kehidupan masyarakat. Selain itu, keberagaman jenis pekerjaan memungkinkan peneliti mendapatkan berbagai sudut pandang mengenai rencana reklamasi SWL, baik dari masyarakat yang bergantung secara langsung terhadap sumber daya laut atau masyarakat yang terlibat pada sektor pengolahan dan perdagangan hasil perikanan. 

1. Persepsi Masyarakat terhadap Rencana Reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL)
Rencana pembangunan Surabaya Waterfront Land (SWL) menimbulkan beragam persepsi di kalangan masyarakat pesisir Kecamatan bulak. Perbedaan persepsi tersebut dipengaruhi oleh posisi masyarakat dalam aktivitas ekonomi pesisir serta tingkat keterkaitan mereka terhadap sumber daya laut. Berdasarkan hasil wawancara persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi SWL dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu masyarakat yang terdampak langsung dan masyarakat yang terdampak tidak langsung. Masing-masing kelompok menunjukkan persepsi yang berbeda terhadap potensi dampak yang ditimbulkan oleh reklamasi. 
Masyarakat yang terdampak secara langsung terdiri atas nelayan ikan dan nelayan kerang yang menggantungkan penghasilan utama dari aktivitas penangkapan hasil laut. Berdasarkan hasil wawancara, sebagaian besar informan dalam kelompok ini menunjukkan persepsi yang cenderung negatif terhadap reklamasi SWL. Mereka beranggapan bahwa reklamasi berpotensi mempengaruhi aktivitas perikanan yang selama ini menjadi sumber penghidupan utama masyarakat pesisir. 
Laut dimanfaatkan sebagai tempat bekerja oleh nelayan dan juga menjadi ruang yang menopang keberlangsungan ekonomi keluarga. Oleh karena itu, rencana reklamasi dipersepsikan sebagai ancaman terhadap mata pencaharian yang telah dijalankan selama pertahun-tahun. Salah satu informan menyampaikan bahwa: 
”Saya sih tidak setuju ya mbak, karena menurut saya laut ini dari dulu juga miliknya masyarakat nelayan. Apalagi untuk warga yang tinggalnya di wilayah pesisir sini itu rata-rata jadi nelayan semua mbak...” (S/11/05/2026)
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat nelayan memiliki keterkaitan yang kuat terhadap ruang pesisir sebagai sumber penghidupan. Ketergantungan terhadap sumber daya laut menyebabkan masyarakat memandang setiap perubahan yang terjadi di wilayah pesisir sebagai sesuatu yang dapat mempengaruhi aktivitas ekonomi mereka. Dalam konteks ini, rencana reklamasi dipersepsikan sebagai bentuk perubahan yang berpotensi mengganggu aktivitas penangkapan hasil laut yang selama ini menjadi mata pencaharian utama masyarakat.
Selain dianggap mengancam mata pencaharian, reklamasi juga dipersepsikan dapat mempengaruhi pendapatan masyarakat pesisir. Salah satu informan mengungkapkan bahwa laut adalah sumber utama penghasilan masyarakat pesisir. Ketergantungan terhadap aktivitas penangkapan ikan menjadi reklamasi dipersepsikan dapat mengganggu keberlangsungan mata pencaharian nelayan. Informan WY secara tegas menyatakan ketidaksetujuannya dengan rencana proyek reklamasi, karena dianggap mengancam sumber rezeki yang selama ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
“Tidak setuju sama sekali, karena kan laut ini sumber penghasilannya warga sini... Kalau begitu ya sama saja dengan membunuhku reklamasi ini...” (WY/11/05/2026)
Pernyataan WY menunjukkan bahwa laut dipersepsikan sebagai sumber utama penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Ketidaksetujuan yang disampaikan oleh informan membuktikan adanya kekhawatiran terhadap keberlangsungan mata pencaharian nelayan jika reklamasi dilaksanakan. Ungkapan ”membunuh” menjelaskan bahwa reklamasi dianggap sebagai ancaman yang besar bagi kehidupan nelayan karena berpotensi menghilangkan sumber penghasilan utama keluarga. 
Kekhawatiran masyarakat juga berkaitan dengan kondisi lingkungan pesisir. Informan beranggapan bahwa reklamasi dapat mempengaruhi habitat ikan dan kerang yang selama ini menjadi sumber penghidupan masyarakat. Perubahan kondisi perairan dikhawatirkan menyebabkan berkurangnya ketersediaan sumber daya laut yang biasa dimanfaatkan nelayan untuk mencari nafkah. 
”...Reklamasi ini juga merusak ekosistem laut dari habitat kecil hingga besar akan terganggu semua dan rusak. Apalagi yang direklamasi itu tempat pencahariannya sehari-hari.” (MS/28/01/2026)
Kerusakan ekosistem laut yang dikhawatirkan oleh informan menunjukkan bahwa kondisi lingkungan pesisir memiliki hubungan yang erat dengan aktivitas penangkapan yang dilakukan masyarakat. Perubahan ekosistem akibat reklamasi dipersepsikan dapat mempengaruhi keberadaan berbagai biota laut yang selama ini menjadi sumber penghasilan nelayan. Informan juga menjelaskan terganggunya habitat laut berdampak pada kondisi lingkungan dan mempengaruhi hasil tangkapan yang diperoleh nelayan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi lingkungan pesisir adalah bagian penting yang mendukung keberlangsungan aktivitas nelayan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Perubahan kondisi ekosistem akibat reklamasi juga dikawatirkan akan mempengaruhi aktivitas penangkapan hasil laut yang dilakukan masyarakat. Reklamasi dipersepsikan tidak hanya berdampak pada kondisi lingkungan, tetapi juga terhadap wilayah yang selama ini dimanfaatkan sebagai lokasi penangkapan ikan dan kerang. Perubahan tersebut dikhawatirkan menyebabkan nelayan harus beradaptasi kembali dengan wilayah tangkap yang biasanya digunakan untuk mencari hasil laut. Nelayan diperkirakan harus mencari hasil tangkapan pada wilayah yang lebih jauh dibandingkan sebelumnya. 
“...Kalau dibangun pasti lebih sulit, karena nanti mencari ikannya juga akan semakin jauh. Kalau bisa sih jangan direklamasi lah mbak.” (US/11/05/2026) 
Proyek reklamasi dapat mempengaruhi aktivitas penangkapan yang dilakukan oleh nelayan. Wilayah tangkap yang selama ini dimanfaatkan oleh nelayan untuk mencari hasil laut seperti ikan dan kerang dikhawatirkan mengalami perubahan, sehingga nelayan harus mencari lokasi tangkap yang berada pada jarak lebih jauh. Kondisi tersebut menyulitkan aktivitas melaut karena nelayan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencari wilayah penangkapan. Selama ini wilayah tangkap yang digunakan telah dikenal oleh nelayan berdasarkan pengalaman melaut selama bertahun-tahun. Pada umumnya nelayan telah memahami kondisi perairan, musim tangkap dan keberadaan ikan serta kerang pada wilayah tertentu.
Masyarakat yang terdampak secara langsung rata-rata menunjukkan persepsi kontra terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL). Persepsi tersebut muncul karena masyarakat menilai rencana reklamasi berpotensi mempengaruhi aktivitas penangkapan yang selama ini menjadi sumber penghidupan mereka. Rencana reklamasi ini dipersepsikan dapat mengancam mata pencaharian nelayan, merusak ekosistem laut, memperjauh lokasi penangkapan ikan dan lebih menguntungkan pihak tertentu dibandingkan masyarakat pesisir. 
Masyarakat yang terdampak tidak langsung dalam penelitian ini terdiri atas pedagang hasil olahan laut, buruh pengolahan ikan, tengkulak kerang dan buruh penjualan hasil laut. Berbeda dengan nelayan yang berhubungan langsung dengan aktivitas penangkapan ikan dan kerang, kelompok masyarakat ini memperoleh penghasilan melalui kegiatan pengolahan, distribusi dan oerdagangan hasil laut. Berdasarkan hasil wawancara, kelompok masyarakat yang terdampak tidak langsung menunjukkan persepsi yang lebih beragam terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL).
Sebagian informan beranggapan jika reklamasi tidak memberikan pengaruh secara langsung terhadap pekerjaan yang dijalankan. Persepsi tersebut muncul karena sumber penghasilan mereka tidak sepenuhnya bergantung pada hasil tangkapan nelayan di wilayah Kecamatan Bulak. Beberapa informan menyatakan bahwa produk yang dijual tidak hanya berasal dari nelayan setempat, tetapi juga diperoleh dari wilayah lain sehingga ketersediaan barang masih dapat dipenuhi. 
”Tidak mbak, karena jualan saya tidak semua barangnya berasal dari wilayah tangkap daerah sini, jadi saya masih bisa untuk berjualan...” (Z/20/01/2026)
Pandangan serupa juga disampaikan oleh informan D dan AR yang menilai bahwa dampak reklamasi akan lebih dirasakan oleh nelayan dibandingkan kelompok masyarakat lainnya. Menurut informan, nelayan merupakan kelompok yang memiliki keterkaitan langsung dengan laut sehingga perubahan wilayah pesisir berpotensi mempengaruhi aktivitas kerja yang dilakukan sehari-hari. 
“Kalau untuk saya, jujur tidak terlalu berpengaruh ya, mungkin untuk nelayannya yang terdampak secara langsung...” (D/20/01/2026). 
”Kalau aku kan jaga jualan orang ya mbak, jadi tidak berpengaruh paling pengaruhnya lebih ke nelayan.” (AR/10/02/2026).
Tidak semua informan memiliki persepsi yang sama. Sebagian masyarakat beranggapan bahwa reklamasi tetap berpotensi mempengaruhi pekerjaan yang dijalankan karena aktivitas ekonomi mereka masih bergantung pada hasil tangkapan nelayan. Ketersediaan ikan dan hasil laut menjadi faktor penting dalam menunjang kegiatan pengolahan atau perdagangan yang dilakukan sehari-hari. 
“Jelas berpengaruh karena ikannya dari laut. Terus kalau nelayannya tidak mendapat ikan bagaimana saya dapat bekerja. Karena hitungannya saya bekerja tergantung dengan perolehan nelayan.” (T/20/01/2026).
Persepsi serupa juga ditemukan pada informan yang bekerja sebagai buruh pengolahan hasil laut dan tengkulak kerang. Mereka mengkhawatirkan bahwa berkurangnya hasil tangkapan nelayan akan berdampak pada ketersediaan bahan baku serta aktivitas perdagangan yang selama ini menjadi sumber penghasilan utama. 
“Saya terus terang tidak setuju dengan proyek reklamasi, karena pekerjaan saya kan langsung dari nelayannya. Jika nelayan tidak mendapatkan ikan nanti saya kerjanya bagaimana?” (SW/16/02/2026)
“Aduh, jelas mengganggu jualan saya nanti, nelayan nelayannya juga kasian.” (N/20/01/2026).
Berdasarkan hasil wawancara, persepsi masyarakat pesisir Kecamatan Bulak terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) menunjukkan adanya perbedaan pandangan antara Masyarakat yang terdampak langsung dan Masyarakat yang tidak terdampak secara langsung. Masyarakat yang terdampak langsung terutama elayan ikan dan nelayan kerang cenderung menunjukkan persepsi kontra karena reklamasi dipandang berpotensi mengancam mata pencaharian, menurunkan pendapatan, mengganggu ekosistem laut serta mempengaruhi wilayah tangkap yang selama ini dimanfaatkan untuk mencari hasil laut. Sedangkan Masyarakat yang terdampak tidak langsung menunjukkan persepsi yang lebih beragam. Sebagian informan menganggap reklamasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pekerjaan mereka, sedangkan sebagian lainnya menilai bahwa reklamasi tetap berpotensi mempengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat karena masih bergantung pada hasil tangkapan nelayan sebagai sumber utama bahan baku atau komoditas perdagangan. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Kecamatan Bulak terhadap Rencana Reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL)
Persepsi terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang pekerjaan, tingkat keterkaitan terhadap sumber daya pesisir, pengalaman dalam memanfaatkan wilayah pesisir, serta informasi yang diperoleh mengenai rencana pembangunan tersebut. Perbedaan karakteristik tersebut menyebabkan masyarakat memiliki pemahaman dan penilaian yang beragam terhadap potensi dampak atau manfaat yang mungkin ditimbulkan oleh reklamasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat dapat dikelompokkan ke dalam empat aspek utama, yaitu faktor ekonomi, faktor sosial, ketergantungan terhadap ruang pesisir dan akses informasi. 
Faktor ekonomi menjadi faktor yang paling dominan dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap rencana reklamssi SWL. Sebagian besar informan mengaitkan reklamasi dengan menurunnya pendapatan akibat perubahan kondisi wilayah pesisir. Nelayan ikan dan nelayan kerang beranggapan bahwa reklamasi berpotensi mengurangi hasil tangkapan karena wilayah penangkapan menjadi semakin terbatas dan lokasi mencari ikan atau kerang harus berpindah ke area yang lebih jauh. Kondisi tersebut diperkirakan akan meningkatkan biaya operasional, terutama biaya bahan bakar dan waktu melaut, sehingga pendapatan yang diperoleh tidak lagi sebesar sebelumnya. Kekhawatiran terhadap penurunan pendapatan menjadi salah satu alasan utama amunculnya persepsi negatif masyarakat terhadap rencana reklamasi. 
Masyarakat juga mengaitkan reklamasi dengan keberlangsungan sumber penghasilan yang selama ini menjadi mata pencaharian utama keluarga. Bagi sebagaian nelayan, pekerjaan melaut merupakan pekerjaan yang telah dilakukan sejak lama dan diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, masyarakat merasa kesulitan membayangkan pekerjaan alternatif yang dapat menggantikan penghasilan dari sektor perikanan. Masyarakat juga ragu terhadap janji penyediaan lapangan pekerjaan baru karena tidak semua masyarakat memiliki tingkat pendidikan dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan di luar sektor perikanan. Hal tersebut menyebabkan masyarakat memandang reklamasi sebagai ancaman terhadap stabilitas ekonomi rumah tangga. 
Faktor sosial juga turut mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi SWL. Kehidupan masyarakat pesisir ditandai dengan hubungan sosial yang erat melalui berbagai aktivitas kemasyarakatan atau aktivitas pekerjaan sehari-hari. Hubungan antarwarga terjalin melalui kegiatan gotong royong, peringatan hari besar, kegiatan keagamaan, hingga kerja sama dalam aktivitas melaut. Masyarakat mengkhawatirkan bahwa perubahan yang terjadi akibat reklamasi apat mempengaruhi pola interaksi sosial yang selama ini telah terbentuk. Kekhawatiran tersebut terutama muncul apabila reklamasi menyebabkan relokasi penduduk atau mendorong masyarakat untuk beralih pekerjaan sehingga intensitas interaksi antarwarga menjajdi berkurang. 
Masyarakat beranggapan bahwa kesulitan ekonomi akibat menurunnya pendapatan dapat menimbulkan tekanan dalam kehidupan rumah tangga. Kondisi tersebut dikhawatirkan mempengaruhi keharmonisan keluarga karena meningkatnya beban ekonomi yang harus ditanggung. Dengan demikian, persepsi masyarakat terhadap reklamasi tidak hanya berkaitan dengan dampak ekonomi secara langsung, tetapi juga berkaitan dengan kemungkinan perubahan dalam kehidupan sosial masyarakat pesisir. 
Faktor berikutnya yang mempengaruhi persepsi masyarakat adalah tingkat ketergantungan terhadap ruang pesisir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan memiliki keterkaitan yang kuat dengan wilayah pesisir karena ruang tersebut telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Menurut nelayan ikan dan nelayan kerang, ruang pesisir merupakan tempat utama untuk bekerja sekaligus sumber penghidupan keluarga. Aktivitas mencari ikan dan kerang telah dilakukan sejak usia dini melalui proses pewarisan pengetahuan dari orang tua kepada anak. Pengalaman tersebut membentuk hubungan yang kuat antara masyarakat dengan ruang pesisir sehingga setiap perubahan yang terjadi di wilayah tersebut dipersepsikan dapat mempengaruhi keberlangsungan pekerjaan dan kehidupan mereka. 
Ketergantungan terhadap ruang pesisir tidak hanya dimiliki oleh nelayan, tetapi juga oleh masyarakat yang bekerja sebagai buruh pengolahan ikan, pedagang hasil laut dan pelaku usaha pesisir lainnya. Kelompok masyarakat ini memang tidak melakukan aktivitas penangkapan secara langsung, akan tetapi tetap bergantung pada ketersediaan hasil laut yang diperoleh nelayan. Oleh karena itu, masyarakat memandang bahwa perubahan kondisi pesisir akibat reklamasi berpotensi mempengaruhi rantai ekonomi perikanan secara keseluruhan, mulai dari proses penangkapan hingga distribusi dan penjualan hasil laut. 
Akses informasi juga menjadi faktor yang turut membentuk persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi SWL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memperoleh informasi mengenai reklamasi melalui komunikasi antar warga, sesama nelayan, ketua kelompok nelayan atau dari pemberitaan dan aksi demonstrasi yang pernah dilakukan masyarakat. Tidak semua informan memperoleh informasi secara langsung melalui kegiatan sosialisasi sehingga tingkat pemahaman masyarakat mengenai tujuan, proses dan dampak reklamasi menjadi berbeda-beda. Keterbatasan informasi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat lebih banyak membentuk persepsi berdasarkan informasi yang beredar di lingkungan sekitar dan pengalaman yang dimiliki sebagai masyarakat pesisir. 
Berdasarkan hasil penelitian, persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi Surabaya Watrfront Land (SWL) dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat pesisir. Faktor tersebut meliputi ekonomi, kondisi sosial, ketergantungan terhadap ruang pesisir dan akses informasi menjadi pertimbangan utama masyarakat dalam menilai rencana pembangunan tersebut. Perbedaan pengalaman dan keterkaitan masyarakat dengan wilayah pesisir kemudian membentuk persepsi yang beragam terhadap rencana reklamasi SWL. 
B. Pembahasan
Perbedaan persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) menunjukkan bahwa ruang pesisir dimaknai secara berbeda oleh setiap kelompok masyarakat. Kelompok nelayan atau masyarakat yang terdampak langsung memaknai ruang pesisir sebagai tempat berlangsungnya aktivitas penangkapan hasil laut dan sebagai sumber utama penghidupan, sehingga rencana reklamasi dipersepsikan sebagai perubahan yang berpotensi mengganggu keberlangsungan pekerjaan dan kehidupan ekonomi. Sedangkan kelompok masyarakat yang tidak terdampak secara langsung menunjukkan persepsi yang lebih beragam terhadap rencana reklamasi. Sebagian masyarakat tidak menganggap reklamasi sebagai ancaman terhadap pekerjaan yang dijalankan, sedangkan sebagian lainnya tetap menunjukkan kekhawatiran terhadap dampak yang mungkin ditimbulkan. 
Perbedaan persepsi tersebut terbentuk dari pengalaman masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari di wilayah pesisir. Bagi masyarakat yang sejak lama menggantungkan penghidupannya pada aktivitas melaut dan penangkapan hasil laut, ruang pesisir dianggap sebagai ruang yang menopang keberlangsungan hidup sehingga setiap rencana perubahan terhadap ruang tersebut dipersepsikan berpotensi mempengaruhi pekerjaan, pendapatan dan pemenuhan kebutuhan keluarga. Sedangkan untuk masyarakat yang tidak melakukan aktivitas penangkapan secara langsung memiliki pengalaman yang berbeda dalam memanfaatkan ruang pesisir, sehingga tidak semuanya memandang reklamasi sebagai ancaman terhadap pekerjaannya. Masyarakat yang mendapatkan penghasilan dari pengolahan atau perdagangan hasil laut tetap menunjukkan kekhawatiran karena keberlangsungan usahanya bergantung pada hasil tangkapan nelayan. Selain itu, hubungan sosial yang terjalin dalam kehidupan masyarakat pesisir serta informasi yang diperoleh melalui sesama masyarakat, ketua nelayan atau pemberitaan mengenai reklamasi turut membentuk cara masyarakat memahami dan menilai rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL). 
Jika dikaitkan dengan konsep Spatial Practice (Lefebvre, 1991), perbedaan persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) terbentuk dari praktik masyarakat dalam menggunakan dan memanfaatkan ruang pesisir sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Praktik tersebut tidak hanya berupa aktivitas melaut, menangkap ikan atau kerang, tetapi juga kebiasaan menentukan lokasi tangkap, berangkat melaut, hingga membawa hasil tangkapan ke darat. Rangkaian praktik yang dilakukan secara terus-menerus membentuk hubungan yang kuat antara nelayan dengan ruang pesisir, sehingga ruang tersebut tidak hanya dianggap sebagai lokasi bekerja, tetapi sebagai ruang yang menopang keberlangsungan kehidupan mereka. Oleh karena itu, setiap rencana perubahan terhadap ruang pesisir dipersepsikan sebagai perubahan yang dapat mempengaruhi praktik kehidupan yang telah dijalankan sejak lama. 
Praktik spasial yang dijalankan oleh masyarakat pedagang hasil laut atau pengolah hasil laut menunjukkan bentuk pemanfaatan ruang pesisir yang berbeda dengan kelompok nelayan. Kelompok ini memanfaatkan ruang pesisir melalui proses pengolahan, penjualan atau distribusi hasil laut setelah hasil tangkapan dibawa ke daratan. Praktik tersebut terbentuk melalui keberlanjutan hasil tangkapan yang menopang aktivitas ekonomi mereka. Oleh karena itu, perubahan pada ruang pesisir tetap dipersepsikan dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari karena berpotensi mengurangi ketersediaan hasil laut yang menjadi dasar berlangsungnya kegiatan pengolahan dan perdagangan. Meskipun tingkat ketergantungan terhadap ruang pesisir tidak sebesar kelompok nelayan, pengalaman dalam menjalankan aktivitas ekonomi yang bergantung pada hasil tangkapan membuat sebagian masyarakat tetap memandang rencana reklamasi sebagai perubahan yang dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup.
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizky Dhea Nindita (2021) di pesisir Kalibaru, Cilincing, Jakarta Utara yang menunjukkan bahwa reklamasi memberikan dampak terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat nelayan karena mengubah ruang yang selama ini dimanfaatkan sebagai sumber penghidupan. Hal tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, karena masyarakat pesisir Kecamatan Bulak juga memandang ruang pesisir sebagai ruang yang menopang keberlangsungan aktivitas dan mata pencaharian sehari-hari. Pada penelitian ini masyarakat masih belum mengalami dampak reklamasi secara langsung karena reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) masih berada dalam tahap perencanaan. Oleh karena itu, persepsi yang terbentuk lebih didasarkan pada pengalaman masyarakat dalam memanfaatkan ruang pesisir serta perkiraan terhadap perubahan yang mungkin terjadi apabila reklamasi dilaksanakan. 
Temuan penelitian Farrah Eva Nabila (2023) menjelaskan bahwa perubahan fungsi ruang melalui kebijakan penataan ruang dapat mempengaruhi aktivitas ekonomi yang selama ini dijalankan oleh masyarakat. Kondisi tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) juga dipersepsikan sebagai kebijakan yang berpotensi mengubah pemanfaatan ruang pesisir. Akan tetapi pada penelitian ini perubahan praktik masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh adanya rencana perubahan ruang, tetapi juga oleh tingkat ketergantungan setiap kelompok masyarakat terhadap ruang pesisir. Setiap kelompok masyarakat memiliki praktik pemanfaatan ruang yang berbeda sehingga persepsi yang terbentuk terhadap rencana reklamasi juga berbeda. 
Perbedaan persepsi masyarakat pesisir Kecamatan Bulak terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) terbentuk karena setiap kelompok masyarakat memiliki praktik yang berbeda dalam memanfaatkan ruang pesisir. Menurut nelayan ruang pesisir adalah ruang penghidupan yang digunakan untuk melaut dan memperoleh hasil tangkapan, sehingga rencana reklamasi dipersepsikan berpotensi mengganggu keberlangsungan aktivitas dan mata pencaharian. Sedangkan untuk masyarakat pengolah dan pedagang hasil laut memanfaatkan ruang pesisir melalui keberlanjutan hasil tangkapan nelayan sehingga persepsi yang terbentuk dipengaruhi oleh tingkat keterkaitannya terhadap hasil laut. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan praktik dalam membentuk persepsi masyarakat, sehingga rencana reklamasi dipersepsikan sesuai dengan pengalaman dan aktivitas yang dijalankan dalam kehidupan sehari-hari.

PENUTUP
Simpulan
1. Persepsi masyarakat pesisir Kecamatan Bulak terhadap rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL) berbeda antara masyarakat yang terdampak secara langsung dan masyarakat yang tidak terdampak langsung. Kelompok nelayan atau kelompok terdampak langsung cenderung menunjukkan persepsi kontra karena memandang rencana reklamasi berpotensi mengganggu aktivitas penangkapan hasil laut, mengurangi hasil tangkapan, merusak ekosistem laut serta mengancam keberlangsungan mata pencaharian yang selama ini bergantung pada ruang pesisir. Sementara itu, masyarakat yang tidak terdampak langsung menunjukkan persepsi beragam. Sebagian masyarakat tidak menganggap reklamasi akan mempengaruhi pekerjaan yang dijalankan karena tidak bergantung secara langsung pada aktivitas penangkapan hasil laut. Sedangkan sebagian lainnya tetap menunjukkan kekhawatiran karena kegiatan pengolahan dan perdagangan hasil laut yang dijalankan masih bergantung pada hasil tangkapan nelayan. 
2. Perbedaan persepsi tersebut dipengaruhi oleh pengalaman masyarakat dalam memanfaatkan ruang pesisir sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Masyarakat yang menjadikan ruang pesisir sebagai tempat utama untuk memperoleh penghasilan memiliki kekhawatiran yang lebih besar terhadap rencana reklamasi dibandingkan dengan masyarakat yang tidak memanfaatkan ruang pesisir secara langsung untuk melakukan aktivitas penangkapan. Selain itu, kondisi ekonomi dan hubungan sosial antar masyarakat serta informasi yang diperoleh mengenai rencana reklamasi turut membentuk cara masyarakat memahami dan menilai rencana reklamasi Surabaya Waterfront Land (SWL). Namun demikian, persepsi masyarakat terhadap rencana reklamasi SWL di Kecamatan Bulak berkembang sesuai dengan pengalaman dan keterkaitan masing-masing kelompok masyarakat terhadap ruang pesisir.
Saran
1. Pemerintah Kota Surabaya dan pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaan Surabaya Waterfront Land (SWL) disarankan untuk meningkatkan sosialisasi dan keterlibatan masyarakat pesisir, khususnya di Kecamatan Bulak, dalam setiap tahapan perencanaan dan pelaksanaan reklamasi. upaya tersebut penting untuk memastikan masyarakat memperoleh informasi yang memadai serta dapat menyampaikan aspirasi dan kekhawatiran masyarakat terkait rencana reklamasi. 
2. Peneliti seanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak sosial, ekonomi dan lingkungan setelah reklamasi dilaksanakan sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang perubahan yang terjadi pada masyarakat pesisir. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods dengan cakupan yang lebih luas untuk memperoleh hasil yang lebih representatif. 
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